TEKNIK PEMBUATAN DAN UJI COBA ALAT TANGKAP PENGILAR KAWAT RAM by Tumiran, Tumiran et al.
57
Copyright © 2021, Buletin Teknik Litkayasa (BTL)
TEKNIK PEMBUATAN DAN UJI COBA ALAT TANGKAP
PENGILAR KAWAT RAM
Tumiran, Dewi Apriyanti dan Mirna Dwirastina
Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan, Palembang
Teregistrasi I tanggal: 11 Oktober 2021; Diterima setelah perbaikan tanggal: 17 November 2021;
Disetujui terbit tanggal: 06 Desember 2021
Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/btl
e-mail:btl.puslitbangkan@gmail.com
BULETIN TEKNIK LITKAYASA




Perairan umum darat adalah semua bentuk badan
air yang terletak di atas garis pasang terendah ke
arah daratan. Menurut Manggabarani (2005), perairan
daratan yang luasnya diperkirakan sekitar 54 juta ha
di seluruh Indonesia terdiri atas beberapa tipe
ekosistem, yaitu danau, waduk, sungai rawa dan
estuari. Salah satu bentuk peraiaran umum yaitu
sungai. Salah satu sungai besar yang ada di sumatera
adalah Sungai Musi. Sungai Musi merupakan salah
satu jenis ekosistem perairan umum daratan yang
terletak di pulau Sumatera. Berdasarkan BPS
Pemprov Sumsel (2009) dinyatakan bahwa Sungai
Musi termasuk katagori sungai besar dengan panjang
yang dapat dilayari kurang lebih mencapai 700 km.
Menurut Manggabarani (2005), Luas Daerah Aliran
Sungai (DAS) Musi sekitar 2,5 juta ha atau sekitar
20 % dari seluruh luas perairan sungai dan lebak
sebesar 12,5 juta ha. Daerah Aliran Sungai Musi
Sumatera Selatan sebagian besar terdiri dari sungai
dan rawa.
Rawa banjiran merupakan perairan yang
dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim hujan yang
mengakibatkan perairan tersebut akan kebanjiran dan
musim kemarau yang berakibat perairan tersebut tidak
terdapat air. Perairan rawa banjiran biasanya terdapat
dua kelompok ikan yaitu ikan rawa (black fish) dan
ikan sungai (white fish) (Utomo, 2016).
Penangkapan ikan merupakan salah satu mata
pencaraian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Menurut Cahyadi, (2017) konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap ikan mencapai 41
kilogram per kapita per tahun dengan kata lain masih
sangat rendah. Amin (2012) menyatakan prinsip alat
penangkapan ikan harus dapat menjaga kestabilan
di dalam ekosistem, sehingga dapat mencegah
musnahnya biota – biota lain yang bukan menjadi
sasaran penangkapan ikan atau disebut spesies
non target dikarenakan ekosistem dibangun oleh
biota-biota laut. Salah satu jenis alat tangkap yang
dapat digunakan di perairan rawa banjiran adalah
pengilar kawat ram. Pengilar kawat ram adalah alat
tangkap yang merupakan perangkap yang berbentuk
empat persegi panjang dengan ukuran yang telah
ditentukan. Pengilar kawat ram termasuk kedalam
kelompok alat tangkap trap atau perangkap dan
merupakan alat tangkap pasif yang bersifat menunggu
ikan tertangkap, sehingga penggunaanya harus dalam
perhitungan waktu yang ditentukan. Puspa (2003)
menyatakanpengilar adalah alat tangkap yang
berbentuk segi empat dan bersifat memerangkap
dalam pengoperasiannya. Penangkapan dengan alat
tangkap pengilar biasanya dilakukan di perairan
sungai, danau, tasik dan rawa-rawa. Nelayan
menggunakan pengilar karena reratif mudah dalam
pembuatanya dan bahan yang digunakan juga mudah
diperoleh.
Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk
menginformasikan teknik pembuatan alat tangkap




Kegiatan teknik pembuatan alat tangkap pengilar
kawat ram dilaksanakan pada bulan Januari 2020 di
Balai Riset Perairan Umum dan Penyuluhan
Perikanan, dan uji coba alat tangkap pengilar telah
dilakukan pada bulan Februari 2020 yaitu di daerah
Rawa Banjiran Sumatera Selatan.
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan
pengilar kawat ram dapat dilihat pada Tabel 1.
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Metode kerja
Pembuatan Alat tangkap Pengilar
Pembuatan alat tangkap pengilar ram melalui
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dalam
pembuatan alat tangkap pengilar kawat ram secara
global adalah sebagai berikut :
1. Menentukan bentuk dan ukuran kerangka pengilar.
2. Mengukur kawat ram yang akan dipasang pada
kerangka dan muara injab pengilar.
3. Menyiapkan papan sebagai landasan untuk
mempermudah dalam pembentukan bagian atas
dan bawah pengilar.
Berdasarkan Gambar. 1 tahapan- tahapan teknik
pembuatan pengilar kawat ram dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Mengukur dan memotong kawat behel untuk
bagian atas dan dasar kerangka pengilar, dengan
ukuran 18 x 31 cm.
2. Mengukur dan memotong kawat ram untuk tutup
kerangka bagian atas dan dasar pengilar dengan
ukuran 18 x 31 cm. Kemudian memasang kawat
ram dibagian atas dan bawah pada kerangka diikat
dengan tali Poly Ethylene.
3. Menyiapkan dua bidang bagian atas dan bawah
kerangka pengilar, serta kawat ram.
4. Memasang kawat ram pada kerangka pengilar
bagian atas dan bawah, menggunakan tali Poly
Ethylene.
5. Mengukur dan memotong kawat ram sesuai
dengan ukuran untuk bagian muara injab, dengan
ukuran 132 x 45 cm.
6. Menyambungkan dan mengikat tutup bagian atas
dan dasar pengilar dimulai dari salah satu ujung
muara injab, kemudian kesemua bagian kerangka
pengilar hingga ke muara ijab yang kedua.
7. Mengukur dan memotong kawat behel sebanyak
tujuh buah dengan ukuran 45 cm. kemudian
dipasang pada bagian sudut – sudut pengilar,
dengan ketentuan pemasangan harus kuat dan
kokoh.
8. Membuat pegangan bagian atas pengilar dari
kawat behel dengan ukuran 5 x 10 cm, kemudian
dipasang pada bagian atas tengah pengilar.
9. Memotong bagian atas pengilar denagn potongan
membentuk tiga sisi masing – masing 5 cm, yang
berfungsi sebagai tempat pengeluar ikan yang
tertangkap.
10.Tahapan akhir merapihkan pengilar kawat ram.
Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam teknik pembuatan pengilar kawat ram





Membentuk kawat behel menjadi kerangka
Memotong kawat ram dan tali
Mengukur bahan-bahan
2. Bahan:
Kawat ram mesh size 1 cm
Kawat behel diameter 0,5 mm
Tali Poly Ethylene diameter 0,1 mm
Untuk dasar penutup kerangka dan injab
Untuk kerangka pengilar
Untuk mengikat / menyambungkan kawat ram pada
kerangka pengilar
Gambar 1. Tahapan teknik pembuatan pengilar kawat ram
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Gambar 2. Proses uji coba alat tangkap pengilar kawat ram
Uji Coba Penangkapan dengan Pengilar Ram
Setelah proses pembuatan alat tangkap maka alat
tangkap akan dilakukan uji coba dalam penangkapan
ikan. Uji coba penangkapan dilakukan di daerah rawa
banjiran di Sumatera Selatan. Gambar 2 menunjukan
proses uji coba penangkapan ikan menggunakan alat
tangkap pengilar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan alat tangkap pengilar diperlukan waktu
2-3 jam untuk pembuatan 1 buah pengilar. Waktu 2-
3 jam ini dihitung apabila semua alat-alat yang
diperlukan sudah tersedia dan sudah siap digunakan.
Setelah pembuatan alat tangkap selesai maka alat
tangkap akan dilakukan uji coba penangkapan ikan.
Uji coba ini bertujuan untuk melihat keberhasilan serta
keefektifan alat tangkap tersebut sebagai alat tangkap
ikan . Hasil uji coba penangkapan ikan dapat dilihat
pada tabel 2.
Berdasarkan tabel 2. Uji coba alat pengilar kawat
ram mendapatkan 3 jenis ikan yang tertangkap yaitu
sesuai dengan (Gambar 2). Hasil uji coba menunjukan
bahwa jenis-jenis ikan yang dihasilkan beragam yaitu
sepat mata merah (Tricogaster tricopterus), selincah
(Belontia hasselti), dan Betok (Anabas testudineus).
Pada uji coba penangkapan pada pagi hari didapatkan
total tangkapan 1615 gram (1,6kg) sedangkan pada
penangkapan siang total hasil tangkapan 1223 gram
(1,2 kg). Dengan demikian penangkapan pagi lebih
banyak dibandingkan penangkapan sore hari. Jenis
ikan yang paling banyak tertangkap yaitu ikan sepat
mata merah (Tricogaster tricopterus). Ikan sepat mata
merah merupakan ikan rawa banjiran dan termasuk
ikan hitaman/black fish. Menurut penelitian Muslini
(2007) dan Akbar (2014) bahwa di rawa terdapat dua
golongan ikan yaitu ikan white fish dan black fish.
Penelitian Muslimin (2007) dan Muslini et
al.,(2020) menyatakan bahwa sepat mata merah
termasuk jenis ikan yang paling banyak ditemukan
di rawa banjiran. Ikan sepat termasuk dalam famili
cyprinidae. Ikan Cyprinidae merupakan famili ikan
tawar yang sangat besar dan tersebar di seluruh
perairan umum (Kottelat et al., 1993:34). Hal ini
didukung juga famili Cyprinidae menyukai perairan
mengalir dan tidak terlalu dalam (Mutiara, 2014; 39).
Menurut Munthe et al., (2016;69) dan menyatakan
bahwa ikan famili cyprinidae banyak digemari
masyarakat karena proteinya yang tinggi, banyak
dijadikan ikan hias dan bernilai ekonomis. Dengan
demikian berdasarkan Tabel 2 tentang hasil tangkapan
pada uji coba alat tangkap pengilar yang paling
dominan yaitu ikan sepat mata merah dengan berat
rata – rata 1,125 gram.
KESIMPULAN
Alat tangkap pengilar kawat ram dipergunakan
sebagai alat tangkap ikan di daerah rawa banjiran.
Pembuatan alat tangkap memerlukan waktu 2-3 jam
untuk 1 buah pengilar serta hasil uji coba alat tangkap
menunjukan ikan-ikan rawa banjiran banyak
tertangkap yaitu Sepat Mata Merah (Trichogaster
tricopterus).
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Sepat mata merah (Tricogaster
trichopterus) 1270
Selincah (Belontia hasselti) 120
Betok (Anabas testudines) 225
12.00 - 05.30
Sepat mata merah (Tricogaster
trichopterus) 980
Selincah (Belontia hasselti) 100
Betok (Anabas testudines) 143
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